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& Kaf K Ka
lam L El

a mim M Em

U nun N En
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° ha’ H H

s hamzah ¢ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(p xia Ditulis Muta’aqgidin
bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis Hibah
Lo ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata

sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

¢l Y 40 £ ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis

dengan tanda t.

il B8

ditulis

Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek
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iX




L

oAl

Ditulis

al-Qur’an

N

-

Ditulis
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slaudl

Ditulis
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M‘

Ditulis

asy-syams
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ol (5 0
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Zawi al-furad

Jal al)

Ditulis

Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya mengkaji konsep pengendalian diri dalam etika Ibn
Miskawaih. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif-kepustakaan (/ibrary
research), dengan pendekatan Deskriptif-Analitis. Sumber Primer kitab Tahdhib al-
Akhlaq dan al-Sa'ddah fi Falsafah al-Akhldq. Latar belakang penelitian ini berangkat
dari fenomena krisis moral seperti konsumerisme, hedonisme, dan tekanan media
sosial yang melemahkan keseimbangan batin manusia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep pengendalian diri dalam etika Ibn Miskawaih
mencakup tiga pokok utama: pertama, harmoni tiga daya jiwa tripartit. Kedua,
manifestasi moral berupa ‘iffah. Ketiga, berfungsinya daya pembeda (tamyiz)
sebagai penimbang dari segala sesuatu. Penelitian ini juga menyimpulkan adanya
hubungan ontologis antara pengendalian diri dengan struktur jiwa tripartit (al-
quwwah al-natiqah, al-quwwah al-ghadabiyyah, dan al-quwwah al-syahwiyyah).
Penelitian ini juga, berupaya mengaitkan konsep pengendalian diri dengan fenomena
kontenporer, seperti budaya hedonisme dan fenomena Fear of Missing Out (FoMO),
dengan mengedepankan penguatan peran akal, pembiasaan sikap moderat, serta

penanaman nilai gand ‘ah.

Kata Kunci: Pengendalian Diri, Ibn Miskawaih, Jiwa Tripartit.
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ABSTRACT

This study attempts to examine the concept of self-control in Ibn Miskawaih's
ethical system. This study is a qualitative library research, employing a descriptive-
analytical approach. The primary sources are the books. Tahdhib al-Akhlag and al-
Sa'dadah fi Falsafah al-Akhldq. The background of this study stems from the
phenomenon of moral crises such as consumerism, hedonism, and social media
pressure that weaken human inner balance. The results show that the concept of self-
control in Ibn Miskawaih's ethical system covers three main points: first, the
harmony of the tripartite soul. Second, moral manifestation in the form of 'iffah.
Third, the functioning of the discerning faculty (tamyiz) as a weighing factor for
everything. This study also concludes that there is an ontological relationship
between self-control and the tripartite structure of the soul (al-quwwah al-ndatigah,
al-quwwah al-ghadabiyyah, and al-quwwah al-syahwiyyah). This study also
attempts to link the concept of self-control with contemporary phenomena, such as
the culture of hedonism and the phenomenon of Fear of Missing Out (FoMO), by
emphasising the strengthening of the role of reason, the habit of moderation, and the

instilling of the value of qana ‘ah.

Keywords: Self-Control, Ibn Miskawaih, Tripartite Soul.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era sekarang, manusia dihadapkan pada derasnya arus konsumerisme,
hedonisme, materialisme, dan tekanan media sosial yang berpotensi
melemahkan keseimbangan batin. Dalam situasi tersebut, pengendalian diri
menjadi kemampuan penting untuk menahan dorongan nafsu dan mengatur
emosi agar selaras dengan nilai-nilai moral dan tujuan hidup yang baik.
Pengendalian diri tidak hanya berarti menahan tindakan yang merugikan, tetapi
juga kemampuan menunda kepuasan sesaat demi konsekuensi positif di masa
depan, menjaga keseimbangan batin, serta memilih tindakan yang mendukung

kebajikan baik pada level individu maupun sosial.!

Namun, dalam realitasnya, pengendalian diri sering kali dipahami secara
sempit hanya sebagai bentuk pengekangan perilaku lahiriah semata. Reduksi
makna ini mengaburkan hakikat pengendalian diri yang sesungguhnya
merupakan dinamika internal jiwa yang kompleks, yang melibatkan kesadaran
reflektif terhadap pikiran, emosi, serta dorongan batin individu.> Persoalan
mendasar muncul ketika individu hanya berfokus pada aspek performatif atau
tampak luar, sementara konflik antara dorongan emosional dan pertimbangan
rasional di dalam batin belum terselesaikan secara tuntas. Tanpa pemahaman

mengenai mekanisme internal tersebut, upaya pengendalian diri cenderung

! Dinella Irawati Fajrin, Hasan Mud’is, dan Yulianti, “Konsepsi Pengendalian Diri
dalam Perspektif Psikologi Sufi dan Filsafat Stoisisme: Studi Komparatif dalam Buku Karya
Robert Frager dan Henry Manampiring,” Jurnal Riset Agama Vol. 2, No. 1 (2022), hlm.3.

2 M. Thohir dan Yuyun Zuliyanti,“Integrasi Konseling Islam dalam Penguatan Self-
Awareness untuk Mewujudkan Keharmonisan Keluarga,” Jurnal Konseling Pendidikan
Islam 22, no. 2 (2025): hlm. 162—-163.
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bersifat rapuh dan mudah runtuh ketika individu berhadapan dengan tekanan

psikologis atau impuls yang kuat.?

Dalam tradisi Islam, gagasan tentang pengendalian diri mendapat dasar
teologis dan spiritual yang kuat, konsep ini sering dihubungkan dengan konsep
sabr (kesabaran) dan pengendalian nafs (hawa nafsu). Islam mengajarkan bahwa
pengendalian diri, yang secara teknis dikenal sebagai mujadhadah al-nafs
(perjuangan melawan hawa nafsu), adalah bentuk jihad terbesar. Dalam proses
ini, seseorang harus berjuang menaklukkan dorongan negatif dalam dirinya untuk
mencapai keseimbangan antara keinginan duniawi dan spiritual.* Hal ini
dijelaskan dalam hadis Rasulullah SAW, yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
radiyallahu 'anhu “Orang kuat itu bukanlah yang menang dalam bergulat,
Sesungguhnya orang kuat ialah siapa yang dapat menahan dirinya ketika marah."

(Sahih al-Bukhari, no. 6114).°

Kajian mengenai pengendalian diri telah menjadi tema sentral dalam
berbagai tradisi intelektual dunia. Dalam tradisi Yunani, pengendalian diri
dipahami sebagai mekanisme etis rasional yang menempatkan akal (logos)
sebagai pengendali utama untuk menyeimbangkan emosi (thymos) dan hasrat
(epithymia), sehingga tercipta harmoni jiwa yang disebut sophrosyne.® Menurut
Epictetus, pengendalian diri dalam Stoisisme adalah kemampuan rasional untuk

membedakan hal-hal yang berada dalam kendali diri seperti pikiran, persepsi, dan

3 Cynthia Andini Putri dan Arthur Huwae, “Kesepian, Kontrol Diri dan Nomophobia
pada Remaja di Indonesia,” Jurnal Diversita 11, no. 2 (2025): hlm. 225-226,
https://doi.org/10.31289/diversita.v11i2.15110.

4 Muhammad Yunan Harahap, Sakban Lubis, Nanda Rahayu Agustia, dan Rahmad
Sulaiman, “Mujahadah al-Nafs (Pengendalian Diri) dalam Memperkuat Akhlaq al-Karimah
Peserta Didik di SMA Ar-Rahman Kecamatan Medan Helvetia,” Tarlim: Jurnal Pendidikan
Agama Islam Vol. 7, No. 2 (2024), hlm.162.

> Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, The Translation of the Meanings of Sahih al-
Bukhari: Arabic-English, terj. Muhammad Muhsin Khan (Riyadh: Darussalam, 1997), him.
82.

6 Tmam Igbal, “Rational-Cum-Transcendental Models of Self-Control: A

Comparative and Integrative Study of Plato’s and Al-Ghazali’s Views on Self-Control,”
JAQFI: Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam 10, no. 2 (2025): hlm. 119.
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penilaian serta menafikan sesuatu di luar kendali seperti sesuatu yang sifatnya

eksternal.’

Pemikir Islam seperti Al-Ghazali memahami pengendalian diri sebagai
proses spiritual-transendental yang diwujudkan melalui muhdasabah, tarbiyah al-
qalb, tazkiyah al-nafs, dan mujahadah guna menundukkan hawa nafsu dan

mengarahkan jiwa menuju ketenangan serta kedekatan dengan Allah.®

Selain Al-Ghazali, tokoh lain yang menguraikan konsep pengendalian diri
adalah Ibn Miskawaih, seorang filsuf dan etikus Muslim klasik. Dalam karya
monumentalnya Tahdhib al-Akhlag, ia memanifestasikan konsep pengendalian
diri dengan konsep ‘iffah, yaitu keutamaan menahan diri.” Bagi Ibn Miskawaih,
‘iffah tidak berarti meniadakan hawa nafsu, melainkan mengarahkan dan
menyeimbangkannya agar tetap berada pada jalan tengah (al-wasat). Keutamaan
ini merupakan buah dari keberhasilan daya berpikir (al-quwwah al-natiqah)
dalam mengelola daya syahwat (al-quwwah al-syahwiyyah), sehingga dorongan

nafsu tidak dikuasai secara buta, tetapi dikendalikan secara rasional.'

Konsep pengendalian diri memiliki keterkaitan erat dengan struktur jiwa
tripartit yang menjadi dasar filsafat etika Ibn Miskawaih. Struktur jiwa
tripartitnya terinspirasi oleh psikologi Platonik. la membagi jiwa ke dalam tiga
fakultas utama: al-quwwah al-ndatigah (daya berpikir), al-quwwah al-
ghadabiyyah (daya amarah), dan al-quwwah al-syahwiyyah (daya syahwat).
Majid Fakhry menjelaskan bahwa banyak filsuf Muslim klasik, termasuk Ibn

Miskawaih, mengadopsi struktur psikologi moral Plato karena kerangka tersebut

" Dinella Irawati Fajrin et al., “Konsepsi Pengendalian Diri dalam Perspektif

Psikologi Sufi dan Filsafat Stoisisme: Studi Komparatif dalam Buku Karya Robert Frager
dan Henry Manampiring,” hlm 176-177.

8 Igbal, Rational-Cum-Transcendental Models of Self-Control: A Comparative and

Integrative Study of Plato’s and Al-Ghazali’s Views on Self-Control, hlm. 120-121.

% Ibn Miskawaih, Tahdhib al-Akhldg (Windsor, United Kingdom: Hindawi

Foundation for Education and Culture, 2017), hlm. 27.

19 Tbn Miskawaih, Terjemah Tahdhib al-Akhlaq: Filsafat Penyucian Jiwa dan Seni

Meraih Kebahagiaan (Bandung: Jim-Zam, 2025), hlm. xvii.
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memungkinkan penjelasan yang sistematis mengenai bagaimana kebajikan lahir

dari keteraturan internal jiwa.'!

Pengendalian diri tercapai ketika akal yang merupakan fakultas tertinggi
berhasil memegang kendali penuh dan memimpin dua fakultas lainnya yang
lebih rendah. Proses ini bukanlah pemusnahan nafsu, melainkan moderasi di
bawah bimbingan akal untuk mencapai keutamaan (fadilah). Ketika daya
berpikir berhasil mengendalikan daya syahwat, lahirlah keutamaan ‘iffah
(menahan diri). Ketika ia mengendalikan daya amarah, lahirlah keutamaan
syaja'ah (keberanian). Sementara itu, fakultas berpikir itu sendiri, ketika berada
dalam kondisi moderat, menghasilkan hikmah (kebijaksanaan). Harmoni dari
ketiga keutamaan tersebut melahirkan al-‘adalah (keadilan) sebagai puncak

kebajikan.'?

Pemikiran etika Ibn Miskawaih sangat relevan jika diterapkan pada
persoalan moral kontemporer. Krisis keseimbangan batin manusia akibat
materialisme mencerminkan adanya masalah fundamental pada struktur jiwa.
Kondisi ini menunjukkan lemahnya daya rasional (al-quwwah al-natigah) dalam
mengendalikan hasrat (al-quwwah al-syahwiyyah)."® Oleh karena itu, konsep
pengendalian diri menurut Ibn Miskawaih dapat dijadikan salah satu kerangka
solusi praktis untuk memulihkan keseimbangan dan stabilitas jiwa manusia di

tengah disorientasi nilai.'*

Di era saat ini, pengendalian diri menjadi hal yang sangat penting karena

banyak individu mudah terjebak pada pemuasan keinginan sesaat. Tanpa

1 Majid Fakhry, Ethical Theories in Islam, hlm. 17-19.
12 QOliver Leaman, “Ibn Miskawaih,” dalam History of Islamic Philosophy, ed.

Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman (London dan New York: Routledge, 1996), him.
248-251.

13 Raihan Syah Pratama dan Ilham Firmansyah, “Tantangan dan Peluang Pola

Konsumsi Islami di Era Modern,” Karimah Tauhid Vol. 3, No. 3 (2024), him. 2823.

14 Muhammad Amri, “Pemikiran Etika Ibn Miskawaih,” Jurnal Al-Daulah Vol. 11,

No. 1 (2017), hlm. 55.
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kemampuan mengendalikan dorongan nafsu dan emosi, manusia akan mudah
terbawa oleh pengaruh lingkungan, gaya hidup konsumtif, dan tekanan sosial
yang terus berkembang.!> Dalam perspektif etika, pengendalian diri berfungsi
sebagai mekanisme internal yang memungkinkan daya pikir rasional (al-
quwwah al-natiqah) mengarahkan dan menyeimbangkan dorongan nafsu.
Melalui pengendalian diri inilah manusia mampu mempertimbangkan tindakan
secara bijak, menjaga keseimbangan jiwa, serta mengarahkan perilaku menuju
kebaikan. Oleh karena itu, memahami mekanisme pengendalian diri menjadi
krusial agar manusia dapat tetap berdaulat atas dirinya sendiri dan tidak mudah
terseret oleh dorongan sesaat maupun pengaruh eksternal.'®

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti pemikiran etika
Islam dan filsafat akhlak Ibn Miskawaih, sebagian besar masih berfokus pada
aspek pembentukan karakter dan kesempurnaan akhlak secara umum.!” Kajian
yang secara khusus menelaah mekanisme konsep pengendalian diri dalam etika
Ibn Miskawaih masih relatif belum dilakukan. Maka dari itu, diperlukan telaah
konseptual yang lebih mendalam untuk memahami makna pengendalian diri
sebagaimana yang dimaksud Ibn Miskawaih. Penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan tersebut dengan mengkaji konsep pengendalian diri dalam etika Ibn

Miskawaih.'®

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan sebelumnya,

maka penulis mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagaimana berikut:

1. Bagaimana konsep pengendalian diri dalam etika Ibn Miskawaih?

15 Cynthia Andini Putri dan Arthur Huwae, “Kesepian, Kontrol Diri dan
Nomophobia pada Remaja di Indonesia,” Jurnal Diversita Vol. 11, No. 2 (2025), hlm. 226,
https://doi.org/10.31289/diversita.v11i2.15110

16 Ibn Miskawaih, Tahdhib al-Akhlag, hlm.35

17 Emilia, “Implementasi Pemikiran Ibn Miskawaih di Era Digital (Perspektif
Filsafat Akhlak)” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2021), hlm. 1.

18 Ibn Miskawaih, Tahdhib al-Akhlaq, hlm. 1.
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2. Bagaimana keterkaitan antara konsep pengendalian diri dengan struktur jiwa
tripartit (al-quwwah al-ndtigah, al-quwwah al-ghadabiyyah, dan al-
quwwah al-syahwiyyah) dalam pandangan Ibn Miskawaih?

3. Bagaimana relevansi konsep pengendalian diri dalam etika Ibn Miskawaih
terhadap persoalan moral manusia kontemporer seperti konsumerisme

berlebihan, hedonisme dan mental health?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

a. Memahami konsep pengendalian diri dalam etika Ibn Miskawaih
sebagai bagian dari kerangka pemikiran etika Islam.

b. Memahami keterkaitan antara konsep pengendalian diri dengan
struktur jiwa tripartit (al-quwwah al-natiqah, al-quwwah al-
ghadabiyyah, dan al-quwwah al-syahwiyyah) dalam pandangan Ibn
Miskawaih.

c. Memahami relevansi konsep pengendalian diri dalam etika Ibn
Miskawaih terhadap persoalan moral manusia kontemporer seperti
konsumerisme berlebihan, hedonisme dan mental health.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam dua aspek, yaitu

manfaat secara akademis dan manfaat sosial (praktis).

a. Manfaat Akademis
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang etika
Islam, dengan memperkaya perspektif teoretis mengenai konsep

pengendalian diri dalam tradisi pemikiran Islam.

2. Penelitian ini berupaya menambah kontribusi terhadap
pengembangan kajian etika filosofis Islam, khususnya studi

pemikiran Ibn Miskawaih, baik sebagai rujukan konseptual
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maupun sebagai bahan perbandingan dalam kajian etika klasik

dan kontemporer.
b. Manfaat Sosial (praktis)

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
masyarakat, khususnya generasi muda, dalam menerapkan
pengendalian diri untuk mengatasi isu seperti konsumerisme
yang berlebihan, kecanduan gadget, dan lain sebagainya,
sehingga dapat berdampak positif pada kehidupan sehari-hari

dan pembentukan karakter.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat kesadaran etis
masyarakat terhadap pentingnya menjaga keseimbangan antara

akal dan nafsu dalam mengarungi kehidupan.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penyampaian singkat tentang hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti. Hasil penelitian ini
dapat berupa skripsi, buku, jurnal ilmiah, dan lain sebagainya. Dari
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa
kajian yang secara khusus meneliti pemikiran Ibn Miskawaih terkait
pengendalian diri masih terbatas. Kebanyakan penelitian berfokus pada etika
secara umum atau pendidikan akhlak. Oleh sebab itu, penulis berupaya mengisi
kekosongan dari penelitian sebelumnya, yang akan berfokus pada mekanisme
konsep pengendalian diri dalam kerangka psikologi Ibn Miskawaih. Adapun
untuk membantu dalam penelitian ini, penulis berusaha mengeksplorasi karya-
karya ilmiah yang membahas dan berhubungan terhadap Ibn Miskawaih, baik
dalam segi pemikirannya ataupun karya-karyanya. Beberapa karya ilmiah di

antaranya sebagai berikut:

Artikel jurnal yang ditulis oleh Fadhilah Sukmawati Tanjung pada tahun
2025 yang berjudul Filosofi Etika Ibn Miskawaih dan Implementasinya terhadap
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Pendidikan Agama Islam. Artikel jurnal ini membahas paradigma etika
Miskawaih secara umum yang berpusat pada empat pilar keutamaan: keadilan
(al-'Adalah), kebijaksanaan (hikmah), keberanian (syaja'ah), dan kesederhanaan
('iffah), serta implikasinya bagi pembentukan karakter dalam Pendidikan Agama
Islam. Dalam penelitian ini fokus pada aspek produk akhir etika (keutamaan)
dan aplikasinya terhadap pendidikan agama Islam, sedangkan penelitian yang

akan saya lakukan fokus pada konsep pengendalian diri."

Muktazzah Fiddini (2023) dalam skripsinya yang berjudul Komnsep
Pendidikan Akhlak Menurut Ibn Miskawaih (Studi Kitab Tahdhib al-Akhldg).
Penelitian tersebut mengungkap pemikiran Miskawaih di bidang pendidikan
akhlak secara umum untuk diimplementasikan di masa kini. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa akhlak menurut Ibn Miskawaih adalah keadaan jiwa yang
mendorong perbuatan secara spontan, yang bisa berasal dari bawaan lahir atau
hasil dari latihan dan pembiasaan. Sementara itu, penelitian ini tidak berfokus
pada pendidikan akhlak sebagai proses eksternal, melainkan menelaah aspek
internal yang menjadi sumber terbentuknya akhlak, yakni pengendalian diri

sebagai kekuatan moral yang menjaga keseimbangan jiwa manusia.?

Riami, Devy Habibi Muhammad, dan Ari Susandi (2021) dalam jurnal
mereka yang berjudul Penanaman Pendidikan Akhlak pada Anak Usia Dini
Menurut Ibn Miskawaih dalam Kitab Tahdhib al-Akhlag. Penelitian tersebut
bertujuan mengkaji cara membina peserta didik agar memiliki kualitas akhlak
yang baik. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa menurut Ibn
Miskawaih, tujuan pendidikan moral adalah untuk membina siswa-siswi yang
berilmu dan beretika baik yang diperoleh melalui proses latihan dan kebiasaan.

Penelitian ini menyoroti aspek metodologis dalam pembentukan moral,

19 Fadhilah Sukmawati Tanjung, Buchori, dan Muhamad Parhan, “Filosofi Etika Ibn
Miskawaih dan Implementasinya terhadap Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Intelektualita:
Keislaman, Sosial dan Sains Vol. 14, No. 1 (2025), hlm. 3.

20 Muktazzah Fiddini, “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibnu Miskawaih (Studi
Kitab Tahdhib al-Akhlaq)” (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023), hlm. 13.
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sementara penelitian penulis menyoroti aspek ontologis yang menjadi dasar
pembentukan moral itu sendiri, yaitu kemampuan manusia mengendalikan

dorongan nafsu dan emosi agar tetap selaras dengan akal !

Mohammad Ramli dan Della Noer Zamzami (2022) dalam jurnal mereka
yang berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Ibn Miskawaih (Studi Kitab Tahdhib
al-Akhldag). Penelitian tersebut bertujuan, mengetahui bagaimana konsep
pendidikan akhlak menurut Ibn Miskawaih serta relevansinya pada saat ini.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ibn Miskawaih menjelaskan
pentingnya membersihkan jiwa terlebih dahulu sehingga akhlak yang baik akan
mudah tertanam dalam diri seseorang. Jika penelitian tersebut menyoroti
penyucian jiwa sebagai langkah moral dalam pendidikan, penelitian ini akan
lebih fokus menelaah bagaimana pengendalian diri menjadi dasar logis dan
psikologis yang memungkinkan penyucian jiwa terjadi, yang belum banyak

dikaji oleh penelitian terdahulu.?

Khairunnisa & Nunu Burhanuddin (2024) dalam jurnal mereka yang
berjudul “Keseimbangan Akal dan Rasa dalam Kesehatan Jiwa: Tinjauan
Terhadap Pemikiran Ibn Miskawaih dalam Tahdhib al-Akhldq”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengkaji keseimbangan antara akal dan rasa dalam
konteks kesehatan jiwa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesehatan jiwa
ditentukan oleh keharmonisan antara rasionalitas dan emosi, di mana
pengendalian diri, kebijaksanaan, dan akhlak yang baik menjadi kunci kestabilan
mental. Penelitian ini beririsan dengan tema pengendalian diri, namun masih
bersifat aplikatif dalam konteks psikologi modern. Sementara penelitian penulis

menelaah struktur jiwa tripartit (rasional, emosional, dan syahwat) dalam

2 Riami, Devy Habibi Muhammad, dan Ari Susandi, “Penanaman Pendidikan
Akhlak pada Anak Usia Dini Menurut Ibn Miskawaih dalam Kitab Tahdhib al-Akhlaq,”
Falasifa: Jurnal Studi Keislaman Vol. 12, No. 2 (2021), hlm.10.
22 Mohammad Ramli dan Della Noer Zamzami, “Konsep Pendidikan Akhlak Tbnu
Miskawaih,” Sustainable: Jurnal Kajian Mutu Pendidikan Vol. 5, No. 2 (2022), hlm.208.
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Tahdhib al-Akhlag untuk memahami bagaimana keseimbangan tersebut

terbentuk secara filosofis dan moral.??

Arip Budiman (2023) dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis Etika Ibn
Miskawaih Terhadap Fenomena 'Flexing' di Media Sosial ”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengeksplorasi relevansi etika Miskawaih terhadap perilaku
pamer atau riya’ di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan relevansi antara
etika Miskawaih, terutama dalam nilai kesederhanaan dan keseimbangan,
dengan kritik terhadap perilaku flexing. Berbeda dengan penelitian tersebut yang
menggunakan etika Miskawaih sebagai alat analisis sosial, penelitian ini akan
menelaah fondasi etika itu sendiri, yakni bagaimana pengendalian diri

membentuk kesederhanaan dan keseimbangan sebagai keutamaan moral.*

Atika Rofigatul Maula (2021) dalam jurnalnya yang berjudul Pendidikan
Karakter dalam Islam: Analisis Filosofis Ibn Miskawaih dalam Kitab Tahdhib
al-Akhlaq, penelitian tersebut meneliti konsep pendidikan karakter Miskawaih
dan relevansinya dengan pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Miskawaih termasuk dalam aliran Dualis-Aktif yang memandang
karakter manusia terbentuk melalui lingkungan dan latihan moral. Sementara
penelitian tersebut berfokus pada pembentukan karakter dari sisi sosial dan
pedagogis, penelitian ini akan menelaah fondasi psikologis yang memungkinkan
terbentuknya karakter itu, yaitu kemampuan manusia menahan dorongan

internal melalui pengendalian diri.?

Mohammed Nasir Bin Omar (1994) dalam jurnal klasiknya yang berjudul
Miskawayh’s Theory Of Self-Purification And The Relationsip Between

23 Khairunnisa dan Nunu Burhanuddin, “Keseimbangan Akal dan Rasa dalam

Kesehatan Jiwa: Tinjauan terhadap Pemikiran Ibn Miskawaih dalam Tahdhib al-Akhlaq,”
Yasin: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya Vol. 4, No. 6 (2024), hlm. 1415.

24 Arip Budiman, “Analisis Etika Ibn Miskawaih terhadap Fenomena ‘Flexing’ di

Media Sosial,” Setyaki: Jurnal Studi Keagamaan Islam Vol. 1, No. 4 (2023), 30.

25 Atika Rofiqatul Maula, “Pendidikan Karakter dalam Islam: Analisis Filosofis Ibn

Miskawaih dalam Kitab Tahdhib al-Akhlaq,” Jurnal limiah Mahasiswa Raushan Fikr Vol.
10, No. 1 (2021), hlm.68.
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Philosophy And Sufism. Penelitian ini meneliti teori penyucian diri (fazkiyah al-
nafs) Miskawaih dan hubungannya dengan filsafat dan Sufisme. [a menelusuri
dua karya utama Miskawaih, yaitu Wasiyya dan Tahdhib al-Akhlag, serta
menyimpulkan bahwa kebahagiaan sejati dicapai melalui perjuangan (jikad)
melawan diri sendiri. Penelitian Omar beririsan dengan tema pengendalian diri,
tetapi fokusnya adalah pada tahap penyucian diri yang bersifat spiritual.

Penelitian ini hadir untuk menelaah tahap sebelumnya, yaitu pengendalian diri.?

Dinella Irawati Fajrin, Hasan Mud'is, dan Yulianti (2022) dalam jurnal
mereka yang berjudul “Konsepsi Pengendalian Diri dalam Perspektif Psikologi
Sufi dan Filsafat Stoisisme”. Penelitian ini membahas perbandingan konsep
pengendalian diri antara Psikologi Sufi (melalui karya Robert Frager) dan
filsafat Stoisisme (melalui karya Henry Manampiring). Namun, penelitian ini
bersifat perbandingan lintas tradisi dan tidak membahas pengendalian diri dalam
kerangka etika filosofis Islam klasik. Penelitian ini hadir untuk mengisi

kekosongan tersebut dengan fokus pada satu tokoh, Ibn Miskawaih.?’

Daffa Dhiya Aziza (2024) dalam skripsinya yang berjudul “Titik Temu
Kontrol Diri Marcus Aurelius dan Mujahadah al-Nafs Al-Ghazali (Suatu Kajian
Komparasi)”’, penelitian ini membahas perbandingan konsep kontrol diri antara
filsuf Stoik Marcus Aurelius dengan konsep Mujahadah al-Nafs dari Al-
Ghazali. untuk menemukan titik temu antara kedua tradisi pemikiran tersebut.
Perbedaan mendasar dengan penelitian ini terletak pada objek dan ruang lingkup
kajiannya. Jika penelitian Aziza bersifat komparatif antara dua tokoh dari tradisi

yang berbeda (Stoikisme dan Islam), maka penelitian ini bersifat fokus dan

26 Mohammed Nasir bin Omar, “Miskawayh’s Theory of Self-Purification and the

Relationship between Philosophy and Sufism,” Journal of Islamic Studies Vol. 5, No. 1
(1994), him.38.

27 Dinella Irawati Fajrin, Hasan Mud’is, dan Yulianti, “Konsepsi Pengendalian Diri

dalam Perspektif Psikologi Sufi dan Filsafat Stoisisme: Studi Komparatif dalam Buku Karya
Robert Frager dan Henry Manampiring,” Jurnal Riset Agama Vol. 2, No. 1 (2022), hlm.164.
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mendalam pada satu tokoh, yaitu Ibn Miskawaih. Secara spesifik, penelitian ini

akan menganalisis mekanisme internal konsep pengendalian diri.?®

Hendri Syahputra Harahap (2025) dalam skripsinya yang berjudul Konsep
Pengendalian Diri dalam Pemikiran Epictetus (55-135 M) dan Al-Ghazali
(1058-1111 M) Serta Relevansinya Terhadap Kesehatan Mental Gen-Z.
penelitian ini fokus pada mengomparasikan konsep pengendalian diri dari
Epictetus dan Al-Ghazali sebagai respons terhadap krisis kesehatan mental
Generasi Z. Penelitian ini menyoroti relevansi tema pengendalian diri dalam
diskursus kontemporer, terutama fokus pada komparasi lintas tradisi dan konteks
modern. Adapun penelitian ini berupaya mengisi kekosongan yang belum
disentuh oleh penelitian sebelumnya, yaitu kajian mendalam terhadap

mekanisme pengendalian diri dalam kerangka pemikiran Ibn Miskawaih.?

Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa belum ada kajian
yang secara fokus menelaah mekanisme konsep pengendalian diri dalam
kerangka struktur jiwa Ibn Miskawaih. Banyak penelitian menyentuh tema ini,
namun seringkali sebagai bagian dari tema yang lebih besar (seperti pendidikan
akhlak, kesehatan jiwa, atau perbandingan) dan belum menjadikannya sebagai

objek analisis utama.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau langkah yang akan dilakukan
seseorang dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini, ada beberapa penjelasan

yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

28 Daffa Dhiya Aziza, “Titik Temu Kontrol Diri Marcus Aurelius dan Mujahadah

Nafs Al-Ghazali: Suatu Kajian Komparasi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2024), hlm. xv.

2 Hendri Syahputra Harahap, “Konsep Pengendalian Diri dalam Pemikiran

Epictetus (55-135 M) dan al-Ghazal1 (1058—1111 M) serta Relevansinya terhadap Kesehatan
Mental Gen-Z” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2025),hlm. ii.
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini adalah
studi kepustakaan (library research). Pendekatan analisis ini dilakukan
secara teoritis, tanpa memerlukan pengumpulan data lapangan seperti
observasi atau wawancara. Dengan begitu, pusat perhatian kajian
difokuskan pada pengolahan literatur dan dokumen terkait, bukan pada data
empiris. Penelitian kepustakaan bergantung pada sumber tulisan yang sudah
tersedia dan siap digunakan, sehingga peneliti langsung berinteraksi dengan

bahan atau referensi yang telah dikembangkan sebelumnya.*

2. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek tempat data diperoleh atau diambil.
Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang dijadikan peneliti sebagai

sumber utama.
Adapun literatur yang dijadikan sebagai sumber primer,

a. Kitab Tahdhib al-Akhlag karya Ibn Miskawaih, edisi terbitan
Mu'assasah Hindawi (Yayasan Hindawi, Kairo, 2017), yang
mencakup teks Arab asli .**

b. Kitab al-Sa'ddah fi Falsafah al-Akhldq, cet. ke-2 (Misr:
Mahmud 'Ali Subih, 1346 H/1928 M), yang dapat menjadi
rujukan utama selain Tahdhib al-Akhlag.

c. Terjemahan kitab Tahdhib al-Akhlag edisi Jim-Zam (Bandung:
Penerbit Jim-Zam, 2025), yang digunakan untuk aksesibilitas

bahasa Indonesia dan perbandingan.®’ Ketiga sumber tersebut

30 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),
hlm.7.
3! Tbn Miskawaih, Tahdhib al-Akhlag, him. 1.
32 Tbn Miskawaih, Terjemahan Tahdhib al-Akhlag: Filsafat Penyucian Jiwa dan
Seni Meraih Kebahagiaan, hm. 1.
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3.

digunakan secara paralel untuk membantu memahami konsep

pengendalian diri menurut Ibn Miskawaih.

Adapun data sekunder merupakan data-data yang diambil dari literatur-
literatur yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti, data-data ini
diambil dari artikel ilmiah, jurnal, skripsi, buku yang membahas Pemikiran

Ibn Miskawaih. Beberapa sumber sekunder di antaranya :

Oliver Leaman, “lbn Miskawaih,” dalam History of Islamic
Philosophy. Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman (London dan
New York: Routledge, 1996).

John Peter Radez, Ibn Miskawaih, the Soul, and the Pursuit of
Happiness: The Truly Happy Sage (Lanham: Lexington Books,
2019).

Josef W. Meri, Medieval Islamic Civilization: An Encyclopedia,
Routledge Encyclopedias of the Middle Ages, vol. 13 (Routledge,
2000).

Ali Rafet Ozkan, Emine Oztiirk, dan Sadagat Abbasova, Eastern
and Western Ethicians: A Critical Comparison (Livre de Lyon,

2022).

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data literer,

yakni data yang diperoleh dari sumber tertulis berupa kitab klasik, karya
terjemahan, artikel ilmiah, jurnal, dan buku-buku akademik yang relevan.
Seluruh data yang digunakan bersifat tekstual dan konseptual, tanpa
melibatkan data lapanga. Dengan demikian, seluruh proses analisis
difokuskan pada kajian terhadap gagasan dan struktur pemikiran Ibn

Miskawaih sebagaimana terekam dalam teks.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi

dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data melalui penelusuran,
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pembacaan, dan pencatatan sumber-sumber tertulis yang relevan dengan
objek penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahapan
berikut:

a. Inventarisasi, Mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang
berkaitan dengan objek penelitian, baik berupa naskah primer
maupun sekunder.

b. Pencatatan, Melakukan pembacaan intensif terhadap teks, kemudian
mencatat kutipan, istilah penting, serta gagasan kunci yang
berhubungan dengan tema penelitian, seperti konsep ‘iffah, ‘aql,

syahwah, dan ghadab.

Teknik Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis melalui tahapan
berikut:

a. Klasifikasi Data, Mengelompokkan data berdasarkan tema dan
topik yang sesuai dengan rumusan masalah, seperti data tentang
definisi ‘iffah atau tentang teori jiwa tripartit.

b. Deskripsi, Menguraikan secara sistematis makna dan konteks
konsep ‘iffah atau pengendalian diri menurut Ibn Miskawaih.

c. Analisis, Menelaah keterkaitan antara konsep pengendalian diri
dengan struktur jiwa tripartit.

d.  Kontekstual, Menarik relevansi pemikiran Ibn Miskawaih terhadap
isu-isu moral, seperti tingginya konsumerisme dan kesehatan mental

dalam kehidupan kontemporer.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analisis.

Pendekatan  Deskriptif, = digunakan untuk membaca dan
menggambarkan konsep pengendalian diri sebagaimana dijelaskan oleh Ibn

Miskawaih dalam teks aslinya. Pada tahap ini, peneliti berupaya
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menafsirkan makna tekstual dan kontekstual, dengan menguraikan istilah-
istilah kunci, struktur argumen, serta konteks filosofis yang melandasinya.
Deskripsi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang faktual,
sistematis, dan menyeluruh terhadap konsep ‘iffah dalam kerangka sistem

etika Miskawaih.

Pendekatan Analitis, digunakan untuk menguraikan dan menelaah
keterkaitan antara konsep pengendalian diri dengan teori jiwa tripartit yang
menjadi dasar struktur etika Miskawaih. Pada tahap ini, peneliti menjelaskan
hubungan antara tiga daya jiwa tripartit seperti, al-quwwah al-natigah
(rasional), al-quwwah al-ghadabiyyah (emosional), dan al-quwwah al-
syahwiyyah (keinginan/syahwat) dalam sistem etika Ibn Miskawaih. Serta

menelaah relevansi konsep pengendalian diri terhadap kehidupan saat ini.*

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan bagian yang menjelaskan urutan
pembahasan materi penelitian yang disusun ke dalam bab-bab secara runtut,
sistematis. Penyusunan sistematika ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai alur berpikir penelitian, sehingga memudahkan pembaca
dalam memahami fokus, arah, serta keterkaitan antarbagian dalam penelitian.
Selain itu, sistematika pembahasan berfungsi sebagai panduan bagi penulis
dalam menyusun, dan menguraikan hasil penelitian agar tetap konsisten dengan
tujuan dan rumusan masalah yang telah ditetapkan. Adapun sistematika

pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang menyajikan gambaran umum
penelitian secara menyeluruh. Bab ini mengantarkan pembaca pada konteks dan
fokus kajian yang dibahas dalam penelitian. Selain itu, bab pendahuluan
menjelaskan urgensi dan signifikansi penelitian, baik secara akademik maupun

praktis. Pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan

33 H. Zuhri Muzairi, Fahrudin Faiz, dan H. Robby Abror, Metodologi Penelitian
Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 30.
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masalah sebagai fokus kajian, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka
yang memuat penelitian terdahulu, metode penelitian yang digunakan, serta

sistematika pembahasan sebagai gambaran struktur penulisan karya ilmiah ini.

Bab II, merupakan bab yang menjelaskan riwayat hidup singkat Ibn
Miskawaih. Selain itu, bab ini juga memaparkan latar belakang intelektual Ibn
Miskawaih, karya-karya penting yang dihasilkannya, serta gagasan-gagasan
utama yang berkembang dalam pemikirannya. Selain itu, dijelaskan pula
kontribusi Ibn Miskawaih terhadap perkembangan pemikiran etika dan

pengaruhnya dalam kehidupan sosial pada masanya maupun setelahnya.

Bab III, merupakan bab yang menjelaskan konsep pengendalian diri dalam
sistem etika Ibn Miskawaih. Pada bab ini diuraikan secara mendalam pandangan
Ibn Miskawaih mengenai pengendalian diri, landasan filosofis yang
melatarbelakanginya, serta posisi konsep tersebut dalam kerangka etika yang
dibangunnya. Pembahasan ini menjadi bagian inti yang menjelaskan
pengendalian diri sebagai aspek penting dalam pembentukan moral dan

keutamaan manusia menurut Ibn Miskawaih.

Bab 1V, merupakan bab yang membahas keterkaitan konsep pengendalian
diri dengan struktur jiwa tripartit (al-quwwah al-natiqah, al-quwwah al-
ghadabiyyah, dan al-quwwah al-syahwiyyah). Dalam bab ini menjelaskan
hubungan antara ketiga kekuatan jiwa dalam proses pengendalian diri serta
bagaimana keseimbangannya menjadi syarat tercapainya kehidupan etis. Selain
itu, bab ini juga menguraikan relevansi konsep pengendalian diri dalam

pemikiran Ibn Miskawaih terhadap berbagai persoalan kontemporer.

Bab V, merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang menyampaikan
kesimpulan dari seluruh pembahasan. Pada bagian ini dipaparkan pokok-pokok
temuan yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya.
Selain kesimpulan, bab ini juga memuat saran-saran, baik untuk pengembangan
penelitian selanjutnya maupun untuk kajian lebih lanjut yang berkaitan dengan

pemikiran etika Ibn Miskawaih dan konsep pengendalian diri secara lebih luas.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan secara

sistematis dan mendalam pada susunan bab-bab sebelumnya, serta merujuk pada

analisis teoritis dan temuan data yang telah dikaji, penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Konsep Pengendalian Diri dalam Etika Ibn Miskawaih di jelaskan melalui

tiga pokok utama.

a.

Pertama, pengendalian diri dipahami sebagai proses menata tiga daya
jiwa, rasional, amarah, syahwat agar berada dalam kendali akal. Ketika
akal mampu memimpin secara seimbang, terciptalah harmoni batin yang
menjadi dasar lahirnya akhlak mulia. Harmoni ini terwujud dalam empat
keutamaan utama: hikmah, shaja‘ah, ‘iffah, dan ‘adalah, yang
mengantarkan manusia pada tujuan akhirnya, yaitu kebahagiaan.
Kedua, pengendalian diri dimanifestasikan dalam keutamaan moral
‘iffah, bentuk pengendalian diri dalam menata syahwat agar tetap berada
dibawah kendali akal.

Ketiga, pengendalian diri mensyaratkan keberfungsian daya pembeda
(tamyiz) sebagai penilai rasional yang memungkinkan manusia
membedakan yang baik dan yang buruk serta menimbang konsekuensi
tindakan, sehingga kedaulatan akal dapat ditegakkan dan manusia
terbebas dari perbudakan hawa nafsu menuju kemerdekaan moral yang

sejati.

Pengendalian diri tidak terjadi begitu saja, melainkan membutuhkan proses

internal dan eksternal seperti menuntut kesadaran diri, latihan, pembiasaan

moral, serta dukungan lingkungan sosial yang sehat. Serta orientasi akhir

dari proses pengendalian diri bukan sekadar keteraturan perilaku individual,
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melainkan terbentuknya kualitas-kualitas keutamaan yang menyeluruh, baik
pada ranah batin maupun sosial, seperti ketenangan jiwa, kedermawanan,
kemerdekaan diri, keteraturan hidup, hingga kehati-hatian moral (wara’).
Seluruh keutamaan ini bermuara pada tujuan tertinggi etika Ibn Miskawaih,

yakni pencapaian kebahagiaan sejati (al-sa ‘adah).

Konsep Pengendalian Diri dalam pemikiran Ibn Miskawaih berkaitan erat
dengan Struktur Jiwa Tripartit yang terdiri atas al-quwwah al-natiqah (daya
rasional), al-quwwah al-ghadabiyyah (daya emosi), dan al-quwwah al-
syahwiyyah (daya syahwat). Dalam kerangka, daya rasional berperan
sebagai subjek pengendali, yang memberikan arahan dan pertimbangan
moral kepada seluruh potensi jiwa, berperan sebagai pemimpin yang
menunggangi dinamika internal manusia. sedangkan daya emosi dan daya
syahwat berperan sebagai objek kontrol, yaitu energi dan dorongan yang
harus diarahkan dan diseimbangkan agar tidak mendominasi perilaku
manusia secara berlebihan, seperti anjing pemburu yang energinya harus
diarahkan, dan hewan tunggangan yang digunakan sebagai sarana untuk

mencapai tujuan.

Pengendalian diri menjadi mekanisme utama yang memungkinkan subjek
pengendali (daya rasional) menata objek-objek kontrol kedua daya lainya
(daya emosi dan syahwat). Ketika pengendalian diri berhasil diterapkan,
lahirlah keutamaan-keutamaan moral seperti hikmah (kebijaksanaan),
syaja‘ah (keberanian), dan ‘iffah (pengendalian diri/moderasi), yang pada
akhirnya bermuara pada ‘adalah (keadilan) sebagai puncak keseimbangan
jiwa. Dengan demikian, struktur jiwa tripartit menjadi medan dinamika
internal manusia, sedangkan pengendalian diri berperan sebagai prinsip
pengatur yang menjaga harmoni dan memastikan akal tetap memegang

otoritasnya.

Konsep pengendalian diri dalam etika Ibn Miskawaih memiliki relevansi

yang sangat kuat dalam merespons berbagai persoalan kontemporer yang
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ditandai oleh krisis nilai, ketidakseimbangan batin, dan dominasi orientasi

material. Fenomena budaya hedonisme, distorsi makna self-reward, perilaku

konsumtif, FOMO, hingga gangguan kesehatan mental menunjukkan

melemahnya peran akal sebagai pengendali dorongan syahwat. Dalam

kerangka pemikiran Ibn Miskawaih, kondisi tersebut mencerminkan

kegagalan manusia menjaga jalan tengah (al-wasat) serta kecenderungan

menempatkan kenikmatan jasmani sebagai tujuan akhir kehidupan. Padahal,

kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai ketika akal menjalankan fungsinya

secara proporsional dalam menata struktur jiwa, sehingga setiap potensi

manusia bergerak selaras menuju kesempurnaan moral dan kebahagiaan

hakiki.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah di uraikan di atas, penulis

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

konstruktif dan berkelanjutan, baik dalam ranah akademis untuk pengembangan

kajian ilmiah maupun secara praktis dalam penerapan dan pengembangan di

lapangan:

1. Saran Akademis

a.

Penelitian ini harap dapat dikembangkan lebih lanjut melalui studi
komparatif lintas tradisi, dengan menyandingkan konsep
pengendalian diri dalam pemikiran Ibn Miskawaih dengan
perspektif tokoh-tokoh etika dari lintas tradisi lain, seperti filsuf
moral Barat maupun pemikir etika modern. Tujuannya adalah untuk
menggali persamaan, perbedaan, serta titik temu konseptual
mengenai mekanisme pengendalian diri, sekaligus memperkaya
khazanah kajian etika global melalui dialog antar tradisi pemikiran.
Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengelaborasi
konsep pengendalian diri Ibn Miskawaih secara lebih aplikatif

dengan menelaah fenomena-fenomena sosial dan dinamika
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permasalahan kontemporer, seperti krisis moral, perilaku konsumtif,
hingga persoalan kesehatan mental. Dengan menjadikan konsep
pengendalian diri sebagai pisau analisis utama, kajian lanjutan ini
diharapkan dapat menunjukkan relevansi dan daya guna sistem etika
Ibn Miskawaih dalam merespons tantangan kehidupan kontemporer

secara kritis dan konstruktif.
2. Saran Praktis (Sosial)
a. Bagi Generasi Muda :

Disarankan untuk menjadikan konsep pengendalian diri sebagai
mekanisme penyaring (filter) dalam menghadapi arus informasi dan
tren digital yang begitu masif dan komplek. Pemikiran Ibn
Miskawaih bisa digunakan, seperti penggunaan logika berfikir
sebelum mengikuti dorongan emosional sebelum bertindak. Dengan
demikian, generasi muda tidak lagi sekadar menjadi objek pasif
yang digerakkan oleh tren konsumtif (FOMO), melainkan subjek
yang memiliki otonomi penuh untuk memilah mana keinginan yang

produktif dan mana yang hanya sekadar impulsif sesaat.
b. Bagi Orang Tua dan Pendidik:

Pendidikan moral sebaiknya digeser dari sekadar hafalan norma
menjadi latihan manajemen diri yang konkret. Sesuai prinsip
pembiasaan Ibn Miskawaih, orang tua perlu melatih nalar anak
untuk memahami konsekuensi sebab-akibat dari setiap tindakan.
Tujuannya adalah membentuk logika internal anak agar mampu
mengendalikan keinginannya sendiri secara mandiri tanpa harus
selalu diawasi, sehingga terbentuk karakter yang stabil dan tidak

mudah terbawa pengaruh lingkungan yang buruk.

c. Bagi Masyarakat:
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Konsep pengendalian diri dapat diterapkan secara langsung dalam
mengarungi kehidupan sehari-hari, sebagai strategi manajemen
hidup. Dengan menempatkan akal sebagai pengendali atas
keinginan, baik bersifat materi, nafsu, dan lainsebagainya,
menjadikan seseorang akan mencapai hidup yang lebih terarah, dan
tidak berlebihan. Hal ini merupakan langkah untuk mengurangi
stres akibat tuntutan gaya hidup dan tekanan sosial guna

mendapatkan ketenangan batin yang berkelanjutan.

Sebagai penutup, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi perkembangan kajian etika Islam, khususnya terkait pemikiran Ibn Miskawaih
mengenai pengendalian diri. Meskipun penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
baik dari segi ruang lingkup maupun pendekatan, hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan awal bagi penelitian selanjutnya serta bahan pertimbangan dalam

pengembangan wacana etika yang relevan dengan tantangan masa kini.
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